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ABSTARK 

 

Nurul Azarimah. Kemampuan Kerjasama Kelompok B TK/ RA Muslimat NU 35 

Al-hidayah Gosari Ujungpangkah Gresik Melalui Kegiatan Outbound di 

Wisata Alam Gosari Ujungpangkah Gresik. Pembimbinig Dra. Ilun 

Mualifah, M.Pd. dan Wahyuniati, M.si 

 

Kata Kunci: Kerjasama dan Kegiatan Outbound 

 

Penelitian inii dilatarbelakang oleh kurangnya kemampuan kerjasama siswa 

dalam kegiatan pembelajaran, sehinigga suasana dalam pembelajaran d kelas sangat 

monoton. Selaini itu siswa yang kurang beriniteraks dengan teman sebayanya. Hal 

ini dapat d buktikan dalam kegiatan pra siklus yang dilakukan menunjukkan bahwa 

masih banyak anak yang Mula Berkembang (MB) dan Belum Berkembang (BB) 

yakn 25% (MB) dan 30% (BB). 

Fokus dalam penelitian ini adalah Bagaimana pelakasanaan kegiatan 

outbound dalam meninigkatkan kemampuan kerjasama d RA Muslimat NU 35 Al-

Hidayah Gosarii? Bagaimana peninigkatan kemampuan kerjasama kelompok B RA 

Muslimat Nu 35 Al-hidayah Gosarii? Pada penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahu pelaksanaan pada kegiatan outbound dalam meninigkatkan kemampuan 

kerjasama dan peninigkatan kemampuan kerjasama kelompok B RA Muslimat NU 

35 Al-Hidayah Gosari d Wisata Alam Gosari Ujungpangkah Gresik. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tinidakan 

Kelas (PTK) dengan model Kurt Lewini. penelitian ini terdiri dari pra siklus, siklus 

I, siklus II. Pada siklus  dan siklus I terdiri dari 4 tahap pengumpulan data dan pada 

penelitian ini menggunakan teknik obesrvasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini adalah sebaga berikut: 1) Pelaksanaan kegiatan 

outbound pada siklus  berbeda dengan siklus II. Perbedaan penggunaan permainian 

tersebut menunjukkan bahwa siswa dapat melakukan kegiatan outbound dengan 

cara yang berbeda permainian. 2) Peninigkatan kemampuan kerjasama dari hasil 

pra siklus mencapa prosentase sebesar 45%, sedangkan siklus  dari 20 siswa dalam 

satu kelas, diketahui bahwa 2 siswa mendapat skor BSB (10%), 8 siswa mendapat 

skor BSH (40%), dan 5 siswa mendapat skor MB (25%), dan 5 siswa mendapat 

skor BB (25%) jumlah penilaian dari 20 siswa adalah 1049,5 sedangkan nila rata-

rata adalah 52,4, siklus  mencapa prosentase sebesar 50% dan siklus I dari 20 siswa 

dalam satu kelas, diketahui bahwa 6 siswa mendapat skor BSB (30%), 9 siswa 

mendapat skor BSH (45%), dan 4 siswa mendapat skor MB (20%), dan 1 siswa 

mendapat skor BB (5%) jumlah penilaian dari 20 siswa adalah 1334 sedangkan nila 

rata-rata adalah 66,22, siklus I mencapa persentase sebesar 75%.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kerjasama merupakan perkembangan tentang aspek sosial 

emosional. Kerjasama suatu pekerjaan yang dilakukan secara berkelompok 

sehingga terdapat hubungan erat sebagaimana dengan anggota kelompok 

lain. Kerjasama terdapat perkembangan dasar tentang aspek sosial 

emosional yang termasuk dalam ilmu sosial. Sedangkan pada anak usia dini 

kemampuan kerjasama adalah bentuk kekompakan, kesanggupan, 

kecakapan, dan kekuatan. Kerjasama yang dibentuk dalam sebuah 

kelompok untuk dapat melakukan kegiatan bersosial.1 Adapun pendapat 

Hurlock,  bahwa kemampuan kerjasama dengan beberapa orang adalah 

tingkat penekanan pribadi individu menjadi penekanan pribadi pada sosial.2 

Di dalam Al-Qur’anul karim, menjelaskan tentang pentingnya kerjasama. 

Surah Al-Maidah ayat 2 : 

ِ وَلََ ايَا أيَُّهَا  ينَ لشَّهْرَ الْحَرَامَ وَلََ الْهَدْيَ وَلََ الْقلَََئِ الَّذِينَ آمَنوُا لََ تحُِلُّوا شَعَائِرَ اللََّّ دَ وَلََ آم ِ

آنُ قوَْمٍ أنَْ نَا حََلَلْتمُْ فَاصْْطََادُوُا ۚ وَلََ يَجْْرِمَنَّكُُمْ شَ الْبيَْتَ الْحَرَامَ يبَْتغَوُنَ فَضْلَا مِنْ رَب هِِمْ وَرِضْوَاناا ۚ وَإِذَ 

ثالْبِر ِ وَالتَّقْوَىٰ ۖ وَلََ تعََاوَنوُا عَلَى الِْ  صَْدُّوكُمْ عَنِ الْمَسْجِْدِ الْحَرَامِ أنَْ تعَْتدَوُا ۘ وَتعََاوَنوُا عَلَى  

َ شَدِيدُ الْعِقَاب َ ۖ إِنَّ اللََّّ  وَالْعدُوَْانِ ۚ وَاتَّقوُا اللََّّ

 

Referensi: https://tafsirweb.com/1886-surat-al-maidah-ayat-2.html 

                                                           
1Ali Nugraha,dkk,xMetode Pengembangan SosialxEmosional (Jakarta: Universitas Terbuka, 2005), 

25. 
2Hurlock, ElizabethxB, PerkembanganxAnak  (25.Jakartax: Erlangga, 1978), 268. 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar 

Allah[389], dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram[390], 

jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya[391], dan binatang-

binatang qalaa-id[392], dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 

mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari 

Tuhannya[393] dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka 

bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu 

kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, 

mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah 

kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-

menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu 

kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. 

 

Pada anak usia dini perilaku sosial berkaitan dengan konsep sosial 

terhadap teman sebaya maupun orang tua. Dengan demikian, kemampuan 

untuk melakukan kemampuan kerjasama yang dimulai dari anak mampu 

mengenal perilaku saling tolong menolong dan saling memahami sesama 

teman. Pentingnya kemampuan kerjasama pada anak yaitu mengembangkan 

aspek soial emosional yang berhubungan dengan perilaku sosial. Bentuk 

kegiatan dalam meningkatkan kerjasama tersebut harus menyenangkan dan 

tidak membosankan dan juga dapat memberikan pemahaman materi yang 

akan dilakukan agar tersampaikan kepada anak.  

Dalam kegiatan berkaitan dengan meningkatkan kemampuan 

kerjasama merupakan kegiatan outbound. Sesuai dengan pendapat salah 

satu guru, sekolah tersebut memerlukan suatu kegiatan yang dapat melatih 

kemampuan kerjasama anak. Tujuan dari kegiatan outbound  untuk 

meningkatkan kemampuan kerjasama yang dapat menekan pada masa 

selanjutnya. Di antara bentuk kegiatan oubound  adalah untuk membentuk 

karakter sosial anak. 
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Aspek-aspek perkembangan yang telah ada sejak dini yang ada di 

dalam diri manusia sangat perlu dikembangkan dalam suatu usaha 

pendidikan secara langsung dan bertahap. Oleh karena itu, keberhasilan 

perkembangan atau pertumbuhan yang optimal, baru dapat tercapai apabila 

pengajaran dilakukan secara berlangsung melalui tahapan akhir tujuan 

perkembangan atau pertumbuhannya. Mendorong anak untuk mencapai 

titik optimal kemampuannya merupakan proses keinginan dalam usaha 

kependidikan yang terarah dan mempunyai tujuan. Sedangkan tujuan yang 

akan diraih yaitu menciptakan kepribadian anak untuk menjadi seseorang 

yang individual, sosial serta mempercayai adanya Allah SWT dan selalu 

menjalankan perintah-Nya.  

Di zaman yang milenial ini, melihat pada kondisinya banyak sekali 

keinginan orang tua yang mengharapkan anaknya untuk berinteraksi atau 

dapat melakukan kerjasama dalam kelompok dengan baik. Dari hal tersebut 

orang tua mengingkan anaknya untuk bisa bersosialisasi dengan sesama dan 

tidak memulai ketergantungan dengan dunianya sendiri yang merupakan 

dunia gadget. Sehingga lembaga TK mengajarkan kerjasama secara 

sederhana yaitu dengan bekerjasama dalam mengerjakan tugas di kelas.  

Berdasarkan hasil pengamatan awal dan wawancara yang penulis 

lakukan dengan kepala RA Muslimat NU 35 Al-Hidayah, penulis 

memperoleh informasi bahwa RA tersebut telah menanamkan nilai-nilai 

agama Islam pada peserta didik di berbagai kegiatan yang sesuai pada 

kebutuhan tumbuh kembang anak. Penanaman nilai-nilai agama Islam ini 
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termasuk pada bidang aspek perkembangan anak dalam lingkup nilai agama 

dan moral. 

Dari uraian tersebut maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul Meningkatkan Kemampuan Kerjasama Melalui 

Kegiatan Outbound  Kelompok B RA Muslimat NU 35 Al-Hidayah di 

Wisata Alam Gosari Ujungpangkah Gersik. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah peneliti sampaikan 

sebelumnya, maka peneliti memperolah rumusan masalahnya, yaitu: 

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan outbound dalam meningkatkan 

kemampuan kerjasama kelompok B RA Muslimat NU 35 Al-Hidayah 

Gosari Ujungpangkah Gresik di Wisata Alam Gosari Ujungpangkah 

Gresik? 

2. Bagaimana peningkatan kemampuan kerjasama kelompok B RA 

Muslimat Nu 35 Al-hidayah Gosari Ujungpangkah Gresik di wisata 

alam Gosari Ujungpangkah Gresik? 

C. Tindakan yang Dipilih 

Peneliti memilih tindakan kemampuan kerjasama menggunakan 

kegiatan outbound kelompok B TK/RA Muslimat Nu 35 Al-hidayah Gosari 

Ujungpangkah Gresik menggunakan penelitian tindakan kelas. Adapun 

langkah-langkahnya adalah: 
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1. Mengamati, menganalisis dan menyimpulkan karakteristik kemampuan 

kerjasama kelompok B RA Muslimat NU 35 Al-Hidayah Gosari 

Ujungpangkah Gresik, kemudian menyusun strategi pembelajaran 

melalui kegiatan outbound yang ada di wisata alam Gosari 

Ujungpangkah Gresik. 

2. Melaksanakan kegiatan outbound pada kelompok B RA Muslimat NU 

35 Al-Hidayah Gosari Ujungpangkah Gresik, karena kegiatan outbound 

digunakan untuk melatih dan mengembangkan kemampuan kerjasama, 

sehingga siswa mampu bekerjasama dengan baik sesama teman. Selain 

itu, kegiatan outbound ini dirasa tepat untuk meningkatkan kemampuan 

kerjasama dan mengatasi permasalahan yang ada di kelompok B RA 

Muslimat Nu 35 Al-Hidayah Gosari Ujungpangkah Gresik. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dari penulisan ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan outbound di wisata alam gosari 

dalam meningkatkan kemampuan kerjasama 

2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan kerjasama kelompok B di RA 

Muslimat NU 35 Al-Hidayah Gosari  

 

E. Lingkup Penelitian  

Dari pembahasan yang ada dalam ruang lingkup penelitian 

memaparkan sebagai berikut: 
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1. Materi pembahasan fokus terhadap kemampuan kerjasama yang 

berhubungan dengan kegiatan outbound “ELINGPIADE (Eling 

Permainane Dewe)”. 

2. Subyek dalam penelitian adalah siswa kelompok B Pelajaran 2019-2020 

di RA Muslimat NU 35 Al-Hidayah Gosari Ujungpangkah Gresik. 

3. Dalam kemampuan kerjasama yang dimaksud peneliti sesuai dengan 

penelitian tindakan kelas, terutama kemampuan kerjasama yang 

berhubungan dengan kegiatan outbound “ELINGPIADE (Eling 

Permainane Dewe)”. 

4. Implementasi penelitian ini menggunakan kegiatan outbound. 

 

F. Manfaat atau Signifikan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak. 

Berikut manfaat dari penelitian ini: 

1. Manfaat Teoritis 

Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, memberikan 

sumbangan pemikiran dan pengembangan ilmu pengetahuan, terutama 

yang berhubungan dengan metode penanaman agama islam pada anak usia 

dini baik di lingkungan Bustanul Athfal (BA), Raudhatul Athfal (RA) 

ataupun TK yang mempunyai ciri khas agama islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi lembaga 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

18 
 

 

Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai penunjang untuk 

perkembangan dalam kegiatan penanaman nilai-nilai agama Islam pada 

anak usia dini. 

b. Bagi pendidik 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu solusi atau 

referensi dalam menanamkan nilai agama islam pada anak usia dini 

yang bisa diterapkan pada lembaga RA/TK/KB lainnya. 

c. Bagi peneliti 

Menambah wawasan dan pengetahuan tentang metode penanaman 

agama islam dalam membentuk pribadi anak yang baik. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A.  Tinjauan tentang Kemampuan Kerjasama 

1. Pengertian Kemampuan Kerjasama  

Kerjasama merupakan salah satu fitrah manusia sebagai 

makhluk sosial. Semakin modern seseorang maka ia akan semakin 

banyak bekerjasama dengan orang lain, bahkan seakan tanpa dibatasi 

oleh ruang dan waktu tentunya dengan perangkat yang modern pula. 

Menurut Poerwadarminta kerjasama merupakan perbuatan 

yang saling bantu-membantu, tolong menolong atau yang dilakukan 

secara bersama-sama untuk mencapai suatu perbuatan. 

Bentuk kerjasama dapat dijumpai pada semua kelompok orang 

dan usia. Sejak masa kanak-kanak , kebiasaan kerjasama sudah 

diajarkan didalam kehidupan keluarga. Setelah dewasa, kerjasama akan 

semakin berkembang dengan berbagai banyak orang untuk memenuhi 

kehidupan hidupnya. Proses timbulnya kerjasama adalah apabila 

individu menyadari bahwa mereka mempunyai cukup pengetahuan dan 

pengendalian diri untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 

Oleh karena itu guru harus menciptakan suasana belajar yang 

penuh dengan kerjasama dengan gotong royong. Pembelajaran 

semacam ini disebut dengan pembelajaran kooperatif. Kerjasama ini 

terjadi pada kelompok kecil yang terdiri dari 4 atau 5 orang anak. 

Masing-masing anak dapat berpartisipasi dalam tugas kelompok yang 
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diawasi langsung oleh gurunya. Pembelajaran ini melibatkan tanggung 

jawab antara guru dan anak untuk mencapai tujuan pendidikan.   

2.  Tujuan Kerjasama 

Dalam tujuan kerjasama dapat membangun proses sosial yang 

dapat mengembangkan aspek sosial emosional. Selain itu, tujuan dari 

kemampuan kerjasama menurut pendapat Roestiyah N.K bahwa 

kerjasama ini memiliki beberapa tujuan yaitu : 

a. Melatih anak dengan berbagai keterampilan-keterampilan seperti 

berinteraksi sesama teman, bersosialisasi dan bekerjasama 

b. Mengembangkan aspek perkembangan sosial dan aspek 

perkembangan emosi 

c. Membangun wawasan dan pengetahuan anak didik mengenai 

konsep sosial di lingkungannya 

d. Meningkatkan prestasi belajar anak didik sekaligus dapat 

meningkatkan kemampuan hubungan sosial, menumbuhkan sikap 

menerima kekurangan diri dan orang lain, serta dapat meningkatkan 

harga diri.3 

Tujuan dari kerjasama merupakan suatu keterampilan sosial 

yang dimaksud antara lain berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai 

pendapat orang lain, memancing teman untuk bertanya, mau 

menjelaskan ide atau pendapat, bekerja dalam kelompok. Ditegaskan 

bahwa tujuan kerjasama untuk mengajak anak agar dapat saling tolong-

                                                           
3 RoestiyahxN.K, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 17. 
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menolong, untuk menciptakan mental anak didik yang penuh rasa 

percaya diri di lingkungan baru, serta dapat meningkatkan sosialisasi 

anak terhadap lingkungan. 

3. Tahapan Kerjasama 

Dalam kerjasama tentunya ada hubungan yang saling berkaitan 

dengan tujuan untuk menciptakan perkembangan aspek bersosial. 

Mengembangkan aspek sosial yaitu dengan bekerjasama tentunya 

terdapat beberapa tahapan yang akan dilalui. Di samping itu, kerjasama 

mampu menerapkan berbagai cara untuk saling berinteraksi dengan 

sesama. Sehingga dalam kegiatan tersebut terdapat hubungan sosial 

yang mencetuskan kerjasama. Di sini ada beberapa tahapan kerjasama, 

pendapat dari Yudha M. Saputra dan Rudyanto menyatakan bahwa tiga  

langkah tahap kerjasama yaitu: 

a) Mengamati dan mengenal lingkungan, dengan mengenal 

lingkungan dimana kegiatan kerjasama akan terjadi dapat 

membantu seseorang dalam menentukan sikap untuk terlibat atau 

tidak terlibat dengan mengacu pada pemahaman potensi diri 

b) Merasa tertarik dan mengadakan penyesuaian diri, tahap ini 

merupakan hasil analisis dari dua tahap sebelumnya, ketertarikan 

seseorang untuk terlibat pada suatu kerja sama perlu disertai 

dengan upaya penyesuaian yang sangat dibutuhkan karena didalam 

kelompok kerjasama terdiri dari anak yang berbeda dalam segala 

hal 
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c) Terbuka untuk memberi dan menerima, anak yang terlibat pada 

kerjasama harus mau dan mampu untuk saling memberi dan 

menerima. Sifat egosentris harus dikikis atau paling tidak 

dikurangi sehingga proses keterbukaan dapat berlangsung.4 

Dari pernyataan di atas disimpulkan bahwa terdapat tiga 

tahapan dalam kerjasama, yaitu mengamati dan mengenal lingkungan, 

merasa tertarik dan mengadakan penyesuaian diri, dan terbuka untuk 

memberi dan menerima. 

 

4. Langkah-langkah Menumbuhkan Kemampuan Kerjasama 

Untuk mengembangkan kemampuan kerjasama dalam diri 

anak, guru di sekolah dapat menggunakan beberapa cara atau langkah-

langkah untuk menumbuhkan kemampuan kerjasama anak. Langkah-

langkah untuk menumbuhkan kemampuan kerjasama menurut 

pendapat Tadkiroatun Musfiroh, adalah sebagai berikut: 

a. Mengenalkan permainan yang bersifat kerjasama. 

Guru dapat menentukan permainan yang bersifat kerjasama yang 

melibatkan 4-10 anak. Misalnya sepak bola, menyusun balok, 

bakiak, estafet, dan menyusun puzzle angka. Kegiatan bisa 

dikompetisikan, yang paling cepat menyelesaikan permainan 

adalah kelompok pemenang. Dalam menyelesaikan tugas, tiap-tiap 

                                                           
4 M. Saputra, Yudha, Rudyanto, PembelajaranxKooperatif Untuk Meningkatkan Ketrampilan Anak 

TK, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal 2005), 43-44. 
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anak dalam masing-masing kelompok harus berinteraksi dan 

bekerja sama, hal ini juga akan mengurangi egosentrisme anak. 

b. Mengenalkan kasih sayang Melalui kejadian didalam kelas 

Guru bisa mengajarkan sikap kasih sayang, misalnya ketika pada 

suatu hari ada anak yang tidak masuk kelas, guru menanyakan pada 

anak kenapa anak tersebut tidak berangkat ke sekolah. Jika ada yang 

mengetahui sakit, maka ajak anak untuk berdoa bersama untuk 

kesembuhannya. Lalu setelah pulang sekolah, bisa mengajak anak 

untuk menengoknya sekedar menanyakan keadaan. 

c. Mengenalkan sikap gotong royong 

Guru dapat mengenalkan sikap gotong royong ini salah satunya 

dengan cara kerja bakti di sekolah. Beberapa tugas seperti menapu 

ruangan, mengelap kaca, membuang sampah dan merapikan 

mainan dibagikan kepada anak. Setelah kegiatan kerja bakti selesai, 

guru mengapresiasi hasil kerja anak dengan pujian pada semua anak 

karena sudah menyelesaikan tugasnya masing-masing baik. 

Penguatan positif ini akan mendorong anak mau mengulangi 

perbuatan baiknya tersebut. 

d. Mengajarkan anak untuk berbagi 

Biasanya anak suka berebut apa saja baik di dalam maupun di luar 

kelas, terutama mainan. Guru bisa mengajarkan anak untuk berbagi 

melalui pesan, misalnya sebelum kegiatan bermain dimulai, guru 
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dan anak membuat kesepakatan bahwa mereka boleh bermain asal 

tidak berebut dan mau berbagi 

e. Mendorong anak untuk membantu 

Dalam mengajarkan anak untuk dapat membantu orang lain, bisa 

melalui kegiatan rutin di kelas. Misalnya kegiatan bermain balok, 

guru mengajak anak untuk membantu mengambil dan 

mengembalikan balok pada tempatnya 

f. Mengajarkan kesungguhan hati dalam membantu orang lain 

Guru dapat mengenalkan dan mengembangkan rasa kasih sayang 

melalui sejumlah peristiwa di kelas. Misalnya ketika ada anak yang 

jatuh, guru langsung mencontohkan untuk menolong.  

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

menumbuhkan kemampuan kerjasama dalam diri anak, dapat dilakukan 

dengan beberapa langkah, yaitu mengenalkan permainan kelompok, 

mengenalkan kasih sayang, mengenalkan sikap gotong royong, 

mengajarkan anak untuk berbagi, mendorong anak untuk membantu, 

dan mengajarkan kesungguhan hati dalam membantu orang lain.5 

A. Tinjauan Tentang Kegiatan Outbound 

1. Pengertian Kegiatan Outbound 

Outbound dalam pengertian yang lainnya adalah cara menggali 

diri sendiri dalam suasana yang menyenangkan dan tempat penuh 

tantangan yang dapat menggali dan mengembangkan potensi diri. 

                                                           
5 Tadkiroatun Musfiroh, dkk, Afiliasi Resolusi Konflik. (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2007), 20-22. 
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Outbound adalah sebuah proses di mana anak mendapatkan 

pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilainya langsung dari 

pengalaman memunculkan sikap-sikap saling mendukung, komitmen, 

rasa puas dan memikirkan masa yang akan datang yang sekarang tidak 

diperoleh melalui metode belajar yang lain.6  

Kegiatan outbound merupakan metode pengembangan potensi 

diri melalui rangkaian kegiatan simulasi/permainan/dinamika, yang 

memberi pembelajaran melalui pengalaman langsung. Outbound 

merupakan salah satu metode pembelajaran modern yang 

memanfaatkan keunggulan alam.7 Outbound adalah sebuah cara untuk 

menggali dan mengembangkan potensi anak dalam suasana yang 

menyenangkan. Outbound dilakukan dalam suasana yang 

menyenangkan di alam terbuka sehingga anak lebih mudah menjalani 

kegiatan ini. Outbound juga dirancang menantang agar anak tidak 

mudah bosan ketika melakukan beberapa kegiatan pengembangan 

sekaligus. Secara umum, outbound bertujuan untuk mengembangkan 

berbagai komponen perilaku siswa untuk menunjang pelaksanaan 

tugasnya sebagai siswa dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Manfaat dan TujuanKegiatan Outbound 

Kegiatanbelajar di alam terbuka seperti outbound bermanfaat 

untuk meningkatkan keberanian dalam bertindak maupun berpendapat. 

                                                           
6Djamaluddin Ancok, Outboud Management Training, ( Yogyakarta: UII Press Yogyakarta,2007 ), 

1. 
7Badiatul MuchlisinxAsti, FunxOutbound: Merancang Outbound yang Efektif 

(Yogyakarta: Diva Press, 2009), 16. 
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Kegiatan outbound membentuk pola pikir yang kreatif, serta 

meningkatkan kecerdasan emosional dan spiritual dalam berinteraksi. 

Kegiatan ini akan menambah pengalaman hidup seseorang menuju 

sebuah pendewasaan diri. 

Pengalaman dalam kegiatan outbound memberikan masukan 

yang positif dalam perkembangan kedewasaan seseorang. Pengalaman 

itu mulai dari pembentukan kelompok. Kemudian setiap kelompok 

akan menghadapi bagaimana cara berkerja sama. Bersama-sama 

mengambil keputusan dan keberanian untuk mengambil resiko. Setiap 

kelompok akan menghadapi tantangan dalam memikul tanggung yang 

harus dilalui. 

Tujuan outbound secara umum untuk menumbuhkan rasa 

percaya dalam diri guna  memberikan proses terapi diri (mereka yang 

berkelainan) dalam berkomunikasi, dan menimbulkan adanya saling 

pengertian, sehingga terciptanya saling percaya antar sesama.  Menurut 

pendapat Djamaludin Ancok menegaskan dalam bukunya Outbound 

Management Training bahwa metode pelatihan di alam terbuka juga 

digunakan untuk kepentingan terapi kejiwaan. Pelatihan ini digunakan 

untuk meningkatkan konsep diri anak-anak yang nakal, anak pencandu 

narkotika, dan kesulitan di dalam hubungan sosial. Metode yang sama 
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juga digunakan untuk memperkuat hubungan keluarga ber-masalah 

dalam program family therapy (terapi keluarga). 8 

Tujuan outbound menurut Adrianus dan Yufiarti, dalam 

jurnal Memupuk Karakter Siswa melalui Kegiatan Outbound  adalah 

untuk: 

a. Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan diri siswa 

b. Berekspresi sesuai dengan caranya sendiri yang masih dapat 

diterima lingkungan 

c. Mengetahui dan memahami perasaan, pendapat orang lain dan 

menghargai perbedaan 

d. Membangkitkan semangat dan motivasi untuk terus terlibat dalam 

kegiatan-kegiatan lebih mandiri dan bertindak sesuai dengan 

keinginan lebih empati dan sensitif dengan perasaan orang lain 

e. Mampu berkomunikasi dengan baik 

f. Mengetahui cara belajar yang efektif dan kreatif 

g. Memberikan pemahaman terhadap sesuatu tentang pentingnya 

karakter yang baik 

h. Menanamkan nilai-nilai yang positif sehingga terbentuk karakter 

siswa sekolah dasar melalui berbagai contoh nyata dalam 

pengalaman hidup 

i. Mengembangkan kualitas hidup siswa yang berkarakter 

                                                           
8Djamaludin Ancok, Outbound Management Training, (Yogyakarta: UII Press Yogyakarta. 2007), 
5. 
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j. Menerapkan dan memberi contoh karakter yang baik kepada 

lingkungan 

Dari uraian di atas jelas bahwa outbound  bertujuan sebagai 

proses terapi individu dan terapi keluarga atau kelompok yang 

mengalami kesenjangan. Terapi individu misalnya pada anak yang 

mengalami penyimpangan seperti anak nakal, anak pemakai narkoba, 

anak yang mengalami gangguan hubungan sosial (anak berkebutuhan 

khusus). Sedangkan terapi keluarga atau kelompok yang mengalami 

kesenjangan sosial sehingga membutuhkan penyegaran (refresh).  

Baik dengan mengadakan rekreasi dan atau mengadakan 

kegiatan outbound. Misalnya saja pada sebuah kelompok atau lembaga 

mengadakan kegiatan outbound setahun sekali dalam rangka 

meningkatkan rasa kebersamaan, meningkatkan kualitas karyawan dan 

perusahaan.9 

Kegiatan outbound individu atau kelompok akan mendapatkan 

manfaat yang beragam. Mulai dari menambah pengalaman baru, 

memacu rasa keberanian, membagun rasa kebersamaan, komunikasi 

yang efektif antar sesama, bertindak sesuai situasi dan kondisi dan 

memahami setiap kelebihan maupun kekurangan yang ada pada dirinya 

maupun orang lain. Selain itu juga outbound bermanfaat sebagai proses 

berlatih memacu cara berpikir seseorang agar selalu sistematis. 

3. Langkah-langkah Pelaksanaan Kegiatan Outbound 

                                                           
9 A Susanta,  Outbound Profesional, (Yogyakarya: Andi Offset, 2010), 18. 
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Sebelum melaksanakan kegiatan outbound ada hal-hal yang 

harus diperhatikan. Kegiatan outbound merupakan kegiatan yang 

dilaksanakan di luar kelas ataupun luar ruangan. Adapun persiapan 

dalam melaksanakan kegiatan outbound terdapat langkah-langkah 

untuk menerapkannya, yaitu : 

a. Peserta Outbound 

Latar belakang peserta akan mempengaruhi perilaku dan karakter 

anak, jadi peserta outbound merupakan hal terpenting dalam 

menyelenggarakan outbound. 

b. Lokasi/ tempat outbound 

Sebelum itu, menentukan tempat dimana outbound dilakukan. 

Biasanya lokasi outbound dilakukan di tempat yang menyesuaikan 

akses menuju alam terbuka atau mempunyai zona yang luas dan 

dapat beraktifitas bebas. 

 

 

c. Tema outbound 

Dari kegiatan outbound ini diselenggarakan maka harus 

memahami tujuan yang akan diraih dalam meyelenggarakan 

kegiatan outbound tersebut. 

Selain itu Erwin Widiasworo  mengemukakan tahap-

tahap outbound yang dapat dilakukan, sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan 
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a. Menentukan tujuan diadakannya outbound 

b. Menentukan bentuk kegiatan atau materi yang akan 

dilaksanakan, tentunya materi atau kegiatan harus disesuaikan 

dengan tujuan 

c. Membuat perencanaan, meliputi waktu pelaksanaan dan lokasi 

yang akan digunakan serta pembentukan panitia pelaksana 

d. Survei lokasi yang akan digunakan 

e. Mempersiapkan peralatan dan perelengkapan yang akan 

digunakan berikut lokasinya 

f. Menjelaskan kegiatan outbound yang akan dilaksanakan 

kepada peserta didik, sehingga mereka dapat melakukan 

persiapan 

2. Tahap pelaksanaan 

a. Penjelasan prosedur permainan atau kegiatan outbound 

b. Pembagian peserta didik dalam kelompok-kelompok 

c. Peserta didik melaksanakan kegiatan dengan bimbingan guru 

d. Mengontrol serta mencermati peserta didik dalam melakukan 

kegiatan agar lebih tertib dan sesuai dengan perencanaan dan 

aturan main 

e. Mendampingi peserta didik dalam setiap aktivitas 

f. Apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, misalnya 

kecelakaan atau menemui kendala maka segera berkoordinasi 
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dengan panitia atau guru lain, sehingga permasalahan dapat 

segera teratasi 

3. Tahap penyelesaian 

a. Mengemasi dan mengembalikan semua peralatan yang telah 

digunakan 

b. Membersihkan lokasi yang telah digunakan untuk 

kegiatan outbound 

c. Peserta didik diminta membuat laporan kegiatan 

d. Mengevaluasi seluruh kegiatan yang telah dilakukan 

dalam outbound.10 

Dari penjelasan di atas, maka ada tehapan dalam kegiatan 

outbound. Tahaapan-tahapan tersebut dapat menjadi arahan untuk anak 

didik.  

B. Penelitian yang Relevan 

Beberapa hasil penelitian terdahulu yang terdapat kaitannya dengan 

penelitian ini adalah:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Desi (2012) dengan judul Meningkatkan 

Kemampuan Kerjasama Siswa Dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Stad Pada Materi Pesawat 

Sederhana di Kelas V SDN 13/ 1 Muara Bulian” Berdasarkan penelitian, 

kemampuan kerjasama yang dicapai siswa pada setiap siklus mengalami 

                                                           
10Widiasworo E, Strategi & Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas (Outdoor Learning) Secara 

Aktif, Kreatif, Inspiratif, & Komunikatif, (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2017). Hal. 139-140 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 
 

 

peningkatan. Pada siklus I kemampuan kerjasama dalam kategori baik 

17,85 % siswa, pada siklus II meningkat menjadi 42,85 % siswa dan 

pada siklus ke-III 75 % siswa IV.B dalam hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe stad dapat 

meningkatkan kemampuan kerjasama siswa pada materi pesawat 

sederhana di kelas IV.B SDN No.13/ 1 muara bulian.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rufina (2013) dengan judul “Hubungan 

internalisasi nilai kerjasama dengan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran pendidikan kewarganegaraan di SD”. Berdasarkan 

penelitian terdapat hubungan positif yang signifikan antara distribusi 

nilai variabel internalisasi nilai kerjasama dengan nilai variabel hasil 

belajar siswa pada pembelajaran pendidikan kewarganegaraan kelas VA 

pada SDN 42 pontianak kelas A. Hal ini diketahui dari perhitungan 

koefisien korelasi yaitu t Hitung > r Tabel (0,472 > 0,304) dengan 

tingkat korelasi sedang.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Harta dan Apriani (2013) dengan judul 

“upaya meningkatkan kerjasama siswa dalam pembelajaran matematika 

melalui model pembelajaran tutor sebaya”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa adanya peningkatan kerjasama siswa dalam 

pembelajaran matematika melalui model pembelajaran tutor sebaya. Hal 

ini dapat dilihat dari indikator yang meliputi 1) keterlibatan dalam kerja 

kelompok sebelum tindakan 35,29% dan setelah tindakan 70,59%, 2) 

tanggungjawab dalam kerja kelompok sebelum tindakan 29,41% dan 
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setelah tindakan 64,70%, dan 3) kepercayaan dalam kerja kelompok 

sebelum tindakan 17,65% dan setelah tindakan 58,82%. Kesimpulan 

penelitian ini adalah bahwa model pembelajaran tutor sebaya dapat 

meningkatkan kerjasama siswa dalam pembelajaran matematika.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Sa’dijah (2011) dengan judul 

“kemampuan partisifasi dan kerjasama siswa dalam pembelajaran 

matematika beracuan kontruktivis dengan setting koperatif”. Penelitian 

ini membahas proses dan hasil kemampuan partisifasi dan kerjasama 

siswa dalam pembelajaran matematika beracuan kontruktivis dengan 

setting koperatif. Indikator penelitian ini adalah saling membantu, saling 

mendengarkan, saling memperhatikan, saling bertanya sewaktu kerja 

kooperatif, menjawab pertanyaan teman yang bertanya, dan membuat 

rangkuman dan kesimpulan secara bersama. Penelitian ini 

menggunakan instrumen pedoman keterlaksanaan pembelajaran 

matematika beracuan kontrutivis dengan setting kooperatif, pedoman 

penilaian diri siswa (refleksi diri siswa) serta pedoman penilaian teman 

sejawat (peer assessment). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kemampuan partisifasi dan kerjasama siswa adalah cukup baik dalam 

pembelajaran matematika beracuan kontruktivis dengan setting 

kooperatif.  

5. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul “kemampuan 

kerjasama siswa kelompok B melalui kegiatan outbound di wisata alam 

gosari”. Dalam penelitian ini peneliti membahas proses dan hasil 
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kemampuan kerjasama siswa dalam kegiatan outbound. Indikator 

penelitian ini adalah menunjukkan sikap toleran dapat bekerjasama 

dengan kelompok, saling membantu sesama teman, saling memahami 

sesama teman, kekompakan dalam kelompok.  

Persamaan penelitian tersebut terletak pada variabel yang digunakan 

yaitu kerjasama, adapun perbedaannya yaitu pendekatan penelitian, 

subjek penelitian dan teknik pengumpulan data. 

No Nama Judul Metode Hasil 

1 Desi Meningkatkan 

Kemampuan 

Kerjasama Siswa 

Dengan 

Menggunakan 

Model 

Pembelajaran 

Cooperative 

Learning Tipe Stad 

Pada Materi 

Pesawat Sederhana 

di Kelas V SDN 

13/ 1 Muara Bulian 

PTK Pada siklus I 

kemampuan 

kerjasama dalam 

kategori baik 

17,85 % siswa, 

pada siklus II 

meningkat 

menjadi 42,85 % 

siswa dan pada 

siklus ke-III 75 

% siswa 
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2 Rufina Hubungan 

internalisasi nilai 

kerjasama dengan 

hasil belajar siswa 

pada pembelajaran 

pendidikan 

kewarganegaraan 

di SD 

PTK penelitian 

terdapat 

hubungan positif 

yang signifikan 

antara distribusi 

nilai variabel 

internalisasi nilai 

kerjasama 

dengan nilai 

variabel hasil 

belajar siswa 

pada 

pembelajaran 

pendidikan 

kewarganegaraan 

kelas VA pada 

SDN 42 

pontianak kelas 

A. Hal ini 

diketahui dari 

perhitungan 

koefisien 

korelasi yaitu t 
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Hitung > r Tabel 

(0,472 > 0,304) 

dengan tingkat 

korelasi sedang. 

3 Apriani upaya 

meningkatkan 

kerjasama siswa 

dalam 

pembelajaran 

matematika melalui 

model 

pembelajaran tutor 

sebaya 

PTK keterlibatan 

dalam kerja 

kelompok 

sebelum 

tindakan 35,29% 

dan setelah 

tindakan 

70,59%, 2) 

tanggungjawab 

dalam kerja 

kelompok 

sebelum 

tindakan 29,41% 

dan setelah 

tindakan 

64,70%, dan 3) 

kepercayaan 

dalam kerja 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

37 
 

 

kelompok 

sebelum 

tindakan 17,65% 

dan setelah 

tindakan 

58,82%. 

4 Sa’dijah kemampuan 

partisipasi dan 

kerjasama siswa 

dalam 

pembelajaran 

matematika 

beracuan 

kontruktivis 

dengan setting 

koperatif 

 kemampuan 

partisifasi dan 

kerjasama siswa 

adalah cukup 

baik dalam 

pembelajaran 

matematika 

beracuan 

kontruktivis 

dengan setting 

kooperatif. 
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BAB III 

METODE DAN RENCANA PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu penelitian 

tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas pertama kali oleh Kurt lewin tahun 

1946 seorang ahli psikologi sosial dari Amerika, yang sampai saat ini masih 

berkembang. Dalam penelitian yang digunakan oleh peneliti sebagai 

pengetahui sebab-akibat dari tindakan yang akan diterapkan pada suatu 

subyek yang ada di kelas.11 Peran penting untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran apabila diimplementasikan dengan baik. pendidik mencoba 

mengembangkan kemajuan dalam mendeteksi dan memecahkan masalah 

yang terjadi pada pembelajaran di kelas melalui tindakan yang bermakna. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di RA Muslimat NU 35 Al-

Hidayah Gosari Ujungpangkah Gresik yang berupaya memberikan 

gambaran secara sistematis dan akurat, serta dapat mengungkapkan adanya 

peningkatan kemampuan kerjasama anak usia 5-6 tahun melalui metode 

outbound.  

Jenis penelitian ini dalam metode penelitian adalah tindakan kelas 

(Colaborative) atau penelitian tindakan secara kolaborasi, Colaborative 

digunakan untuk mengatasi suatu masalah dengan memberikan suatu 

tindakan nyata dengan proses investigasi terkendali. Proses tersebut 

                                                           
11Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 

93. 
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dilakukan secara bersiklus dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan hasil belajar yang baik di kelas.12 Sebelum melakukan 

penelitian, kegiatan penelitian diawali dengan menemukan masalah yang 

ditemukan ditempat penelitian tersebut. Masalah tersebut dianalisis dan 

ditemukan strategi yang dapat memecahkan masalah. Jika terdapat sesuatu 

yang nampak mengganal dari penelitian nyata maka akan adanya tindakan 

untuk melakukan pengengatasian masalah tersebut.13 

Dari penjelasan di atas tujuannya untuk memperbaiki kemampuan 

kerjasama anak serta mencari jawaban ilmiah mengapa hal ini dapat 

dipecahkan dengan tindakan yang dilakukan. Peneliti menerapkan metode 

penelitian model Kurt lewin. Beberapa model Kurt lewin yang dijadikan 

acuan pokok dasar antara lain model action research, terutama classroom 

action research. Model ini terdiri dari empat komponen, yaitu tahap 

perencanaan (planning), tahap pelaksanaan (acting), tahap pengamatan atau 

observasi (observing), dan tahap refleksi (reflecting).14 Hubungan ke empat 

komponen tersebut akan digambarkanxsebagai di bawah ini.  

 

 

 

 

 

                                                           
12Sa’dunxAkbar, Penelitan Tindakan Kelas(Yogyakarta: Cipta Media Aksara, 2008), 26. 
13FautiSubhanx, Penelitian Tindakan Kelas(Sidoarjo: Qisthos Digital Press, 2013), 8. 
14 HamzahxB Uno Al, Menjadi Peneliti PTK Yang Profesional (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 87. 
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Gambar 3.1 

Penelitian Tindakan Kelas Model Kurt lewin 

 

Desain penelitian ini menggunakan desain spiral yaitu berbentuk 

dari siklus ke siklus berikutnya. Setiap siklus meliputi perencanaan, 

tindakan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini bertempat di Wisata Alam 

Gosari Ujungpangkah Gresik. Subyek penelitian yang berjumlah 20 anak. 

Teknik pengumpulan data yang dipakai adalah observasi dan dokumentasi. 

Identifikas

ixMasalah 

SIKLUS 

Ix 

SIKLUS 

IIx 

Perencanaa

ulangx 

Observasix 

(observing)

z 

Refleksix 

(reflectin

g) 

Perencanaa

n 

(planning) 

Tindakan

x 

(acting) 

Dan seterusnyax 
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Penelitian ini dilaksanakan pada semester II pada bulan April 2019. Sumber 

data dalam penelitian ini terdiri dari beberapa sumber, yaitu : 

1. Anak, untuk mendapatkan data tentang hasil belajar dan aktivitas 

anak dalam proses belajar mengajar 

2. Guru, untuk melihat tingkat keberhasilan implementasi penggunaan 

metode outbound untuk meningkatkan kemampuan kerjasama 

dalam kegiatan belajar mengajar. 

3. Teman sebaya, dimaksudkan sebagai sumber data untuk melihat 

implementasi PTK secara komprehentif dari sisi anak maupun guru. 

Indikator yang digunakan sebagai tolak ukur penilaian adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

 Indikator dan Kriteria Penilaian 

Indikator Kriteria Penilaian 

Menunjukkan sikap toleran dapat 

bekerjasama dengan kelompok 

4 = Anak mampu bekerjasama 

dengan kelompok sesuai tugas  

3 = Anak mampu bekerjasama 

dengan kelompok 

2 = Anak mampu bekerjasama 

dengan kelompok sesuai tugas 

dengan perintah guru  

1 = Anak tidak mampu 

bekerjasama dengan kelompok 

Saling membantu sesama teman  4 = Anak mampu membantu 

sesama teman sesuai dengan tugas 
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Indikator Kriteria Penilaian 

3 = Anak mampu membantu 

dengan teman 

2 = Anak mampu membantu 

sesama teman dengan perintah 

guru 

1 = Anak tidak mampu  

kekompakan dalam kelompok. 4 = Anak mampu menunjukkan 

kekompakan dalam kelompok 

sesuai dengan tugas 

3 = Anak mampu menunjukkan 

kekompakan dalam kelompok 

2 = Anak mampu menunjukkan 

kekompakan dalam kelompok 

dengan perintah guru 

1 = Anak tidak mampu 

menunjukkan kekompakan dalam 

kelompok 

Saling memahami sesama teman 4 = Anak mampu memahami 

sesama teman sesuai dengan tugas 

3 = Anak mampu memahami 

sesama teman  

2 = Anak mampu memahami 

sesama teman dengan perintah 

guru 

1 = Anak tidak mampu 

memahami sesama teman  

Dari permasalahan penelitian ini terkait kemampuan kerjasama 

dalam aspek sosial emosional yang berperan untuk perkembangan anak usia 
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dini. Berdasarkan pendapat tersebut dapat digambarkan alur pikir penelitian 

tindakan kelas. 

Bagan 3.1 

Alur Pikir Penelitian Tindakan Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian 

1. Setting Penelitian 

a. Tempat Penelitian : RA Muslimat NU 35 Al-Hidayah Gosari 

Ujungapangkah Gresik 

b. Waktu Penelitian : Semester Genap Tahun Ajaran 2018-2019, 

bulan April 2019 

2. Subyek Penelitian 

a. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelompok B RA 

Muslimat NU 35 Al-Hidayah Gosari Ujungapangkah Gresik yang 

berjumlah 20 siswa dalam satu kelas. 

Kondisi awalx: 

1. Masih rendahnyaxkemampuan kerjasama 

2. Anak kurangxbersosialisasi dengan teman 

3. Penggunaan media yang belum bervariasix 

 

Tindakan kegiatan outbound untuk meningkatkan kemampuan kerjsama 

Kemampuan kerjasama 

meningkatx 
Siswa aktif dalam kegiatan 

xoutbound 

Siswa lebih termotivasi 

dalamxkemampuan 

kerjasama 

Kondisi akhir kemampuan kerjasama siswa 

meningkat 
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C. Variabel yang diselidiki 

 Variabel yang diamati dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Variabel input : Siswa-siswi kelompok B RA Muslimat NU 35 Al- 

Hidayah Gosari Ujungapangkah Gresik tahun 

ajaran 2018-2019 

2. Variabel proses :Pelaksanaan kegiatan outbound 

3. Variabel output :Peningkatan kemampuan kerjasama melalui 

kegiatan outbound. 

D. Rencana Tindakan 

Di dalam rencana tindakan yangxharus dilakukan peneliti 

memerlukan beberapa tahapan – tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Jika dalam pelaksanaan kegiatan outbound pada 

siklus I masih belum mencapai indikator kinerja, maka terdapat perbaikan 

pada siklus II agar bisa memenuhi tujuan yang telah ditentukan. Kemudian 

jika pada siklus II masih juga belum terpenuhi, maka dapat dilakukan 

siklus selanjutnya hingga target yang diinginkan tercapai dengan kriteria 

indikator kinerja yang telah ditentukan. 

Prosedur - prosedur yang dilakukan oleh peneliti di kelompok B  

RA Muslimat NU 35 Al-Hidayah Gosari Ujungpangkah Gresik sebagai 

berikut: 

1. Siklus I 

a. Perencanaan (Planning) 
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Pada tahap ini yang dilalukan peneliti adalah hal-hal sebagai 

berikut: 

1) Menyusun rencana pelaksanaan kegiatan outbound sesuai 

dengan komunitas pihak wisata.  

2) Kemudian memfasilitasi alat dan sumber outbound yang akan 

digunakan dalam kegiatan outbound ini karena konsep outbound 

ini adalah outbound tradisional. 

3) Mempersiapkan permainan tradisional untuk anak-anak. 

4) Menyusun instrumen penilaian dan observasi penelitian  

b. Pelaksanaan (Acting) 

Pada tahap pelaksanaan peneliti melaksanakan peningkatan 

kerjasama dengan kegiatan outbound. Adapun kegiatan pelaksanaan 

dalam penelitian ini meliputi: 

1) Guru dapat memotivasi siswa agar bersemangat dan siap dalam 

menerima kegiatan. 

2) Guru menyampaikan tujuan kegiatan outdoor yang dilaksanan 

di tempat wisata. 

3) Guru mengenalkan kepada anak tentang kegiatan outbound. 

4) Guru bekerja sama dengan tim outbound yang ada di wisata. 

Supaya dalam pelaksanaan kegiatan outbound dapat berjalan 

dengan lancar dan anak-anak senang menjalankannya. 

5) Peneliti melaksanakan pengamatan dan penilaian untuk 

mengetahui kemampuan kerjasama anak.  
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c. Pengamatan (observing) 

1) Mengamati aktivitas guru selama dalam proses pelaksanaan 

outbound. 

2) Mengamati aktivitas dan tindakan siswa saat mengikuti 

pelaksanaan kegiatan outbound. 

3) Mengamati respons dan antusias siswa dalam pelaksanaan 

kegiatan outbond. 

d. Refleksi 

Peneliti dan guru pada tahap ini melakukan pengevaluasian 

dari tindakan yang telah dilakukan berdasarkan hasil observasi. Pada 

hasil observasi peneliti menganalisis untuk mengetahui bagaimana 

tingkat keberhasilan dan mencari beberapa kendala-kendala yang 

terjadi selama pelaksanaan kegiatan outboud, apabila belum berhasil 

maka akan dilakukan siklus selanjutnya. 

2. Siklus II 

Pada penelitian ini, dirasa siklus I masih terdapat kegagalan. 

Maka dalam hal ini peneliti melakukan siklus II untuk perbaikan dari 

siklus I, jika terdapat kekurangan pada siklus I, yaitu tahap 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

a. Perencanaan 

1) Peneliti menindak lanjuti terkait masalah pada siklus I dan 

penetapan alternatif pemecahan masalah. 

2) Mempersiapkan kegiatan outbound yang berbeda  
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3) Mempersiapkan alat dan sumber kegiatan outbound 

4) Mempersiapkan permainan 

5) Evaluasi kegiatan outbound 

b. Pelaksanaan 

1) Kegiatan pendahuluan 

a) Guru mengucapkan salam 

b) Guru mengajak doa bersama-sama 

c) Guru membuka pelajaran dengan menyapa siswa dan 

menanyakan kabar 

d) Guru melakukan absensi 

e) Guru melakukan apersepsi sebagai awal komunikasi guru 

sebelum melaksanakan pembelajaran inti dengan tanya 

tentang benda yang  ada di alam sekitar 

f) Guru memberi motivasi kepada siswa agar semangat dalam 

mengikuti pelaksanaan kegiatan outbound dengan tema 

bermain melampaui permainan yang dilaksanakan di wisata 

alam Gosari 

g) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru  

2) Kegiatan inti 

a) Guru menjelaskan tentang kegiatan outbound 

b) Siswa mendengarkan penjelasan guru 

c) Siswa berkelompok sesuai dengan aturan guru 
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d) Siswa yang sudah berkelompok dapat melaksanakan 

kegiatan outbound dengan panduan dari tim wisata 

3) Kegiatan penutup 

a. Guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan hari ini 

b. Guru melakukan evaluasi kegiatan 

c. Guru bersama siswa membaca doa 

d. Guru menutup pembelajaran dengan salam 

c. Observasi 

1) Mengamati secara langsung kegiatan yang dilakukan guru 

dalam melaksanakan kegiatan outbound pada siklus II yang 

telah disesuaikan 

2) Mengamati aktivitas siswa selama mengikuti proses 

pelaksanaan kegiatan outbound pada siklus II 

3) Mengamati dan mencatat semua gejala yang muncul, baik yang 

mendukung ataupun yang menghambat kegiatan pada siklus II 

 

 

d. Refleksi 

1) Kegiatan refleksi diawali dengan memeriksa hasil pengamatan 

setelah observasi 

2) Merevisi proses pemeblajaran yang ketika siswa mengalami 

kesulitan dalam pembelajaran 

3) Solusi terkait permasalahan 
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E. Data dan Cara Pengumpulannya 

a. Data 
Data dalam penelitian ini terdiri dari dua macam, yaitu: 

a) Data Kualitatif 

1) Gambaran umum subyek penelitian yaitu RA Muslimat NU 

35 Al-Hidayah Gosari Ujungpangkah Gresik 

2) Kegiatan yang dilaksanakan 

3) Media yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas 

4) Aktivitas siswa (lembar observasi aktivitas Siwa) 

5) Aktivitas guru (lembar observasi aktivitas guru) 

b) Data Kuantitatif 

Data kuantitatif antara lain meliputi sebagai berikut: 

1) Penilaian kegiatan outbound 

2) Nilai Rata-rata siswa 

3) Ketuntasan kemampuan kerjasama 

4) Penilaian hasil observasi guru dan siswa 

 

 

b. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari beberapa sumber, 

antara lain: 

a) Guru 

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan 

kegiatan outbound terkait peningkatan kerjasama 
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b) Peserta didik 

Untuk mendapatkan data mengenai perkembangan 

kemampuan kerjasama selama proses kegiatan berlangsung 

c. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas ini dapat 

menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data, antara lain 

sebagai berikut: 

a) Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang 

untuk memberikan beberapa pertanyaan secara lisan kepada seorang 

atau subyek yang diteliti. Peneliti mengadakan wawancara dengan 

guru kelas kelompok B yang bernama Ibu Nurul Aliyah, A.Ma.  

Berikut instrumen panduan wawancara terhadap guru kelas 

kelompok B RA Muslimat NU 35 Al-Hidayah Gosari 

Ujungpangkah Gresik. 

 

Tabel 3.2 

Panduan wawancara sebelum penelitian terhadap guru kelas 

kelompok B 

Nama Guru             : 

Tanggal Wawancara: 
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1) Berapa jumlah siswa kelas kelompok B di TK/RA Muslimat NU 

35 Al-Hidayah Gosari Ujungpangkah Gresik? 

2) Bagaimana faktor penyebab rendahnya kemampuan kerjasama? 

3) Bagaimana kemampuan kerjasama di TK/RA Muslimat NU 35 

Al-Hidayah Gosari Ujungpangkah Gresik? 

4) Selain pembelajaran di dalam kelas bagaimana cara untuk 

meningkatkan kemampuan kerjsama anak? 

5) Pernahkan ibu menggunakan kegiatan outbound dalam 

mengembangkan kemampuan kerjsama ?  

 

Tabel 3.3 

Panduan wawancara sesudah penelitian terhadap guru kelas 

kelompok B 

Nama Guru              : 

Tanggal Wawancara: 

1) Bagaimana menurut ibu tentang pengaplikasian kegiatan 

outbound  dalam peningkatan kemampuan kerjasama? 

2) Bagaimana aktivitas siswa dalam pelaksanaan kegiatan outbound  

dalam peningkatan kemampuan kerjasama? 

3) Bagaimana kesan ibu terhadap pelaksanaan kegiatan outbound  

dalam peningkatan kemampuan kerjasama? 

 

 

b) Observasi 
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Observasi merupakan kegiatan mengamati untuk 

mendapatkan data secara sengaja, sistematis mengenai fenomena 

dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan.15 

Peneliti menggunakan metode observasi karena di dalam kelompok 

B RA Muslimat NU masih banyak anak yang kurang melakukan 

kerjasama. Di dalam kelas anak-anak hanya monoton mengerjakan 

lembar kerja. Beberapa instrumen yang digunakan yaitu sebagai 

berikut: 

1) Observasi aktivitas guru 

Observasi aktivitas guru adalah lembar observasi yang dibuat 

dengan tujuan untuk mencatat pengamatan aktivitas yang 

dilakukan oleh guru selama kegiatan outbound mulai dari 

kegiatan awal, inti, dan penutup 

2) Observasi aktivitas siswa 

Observasi aktivitas siswa adalah lembar observasi yang dibuat 

dengan tujuan untuk mencatat pengamatan aktivitas yang 

dilakukan oleh siswa selama kegiatan outbound mulai dari 

kegiatan awal, inti, dan penutup 

 

 

 

 

 

Tabel 3.4 

Jenis permainan setiap indikator 

                                                           
15Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), 

62. 
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Variabel Indikator Jenis 

permainan 

Deskripsi 

Kemampuan 

kerjasama 

Menunjukkan sikap 

toleran dapat 

bekerjasama 

dengan kelompok 

Engklek 

papua  

 

Saling membantu 

sesama teman  

Estafet 

sarung  

 

 

Kekompakan 

dalam kelompok. 

Memasukkan 

bola takraw 

ke dalam 

keranjang 

 

 

Saling memahami 

sesama teman 

Cublak-

cublak 

suwung 

 

Tabel 3.5 

Rubrik Penilaian Kemampuan Kerjasama 

 

Indikator Kriteria Penilaian Kegiatan  

Menunjukkan 

sikap toleran 

dapat 

bekerjasama 

dengan kelompok 

SKOR 4 = Anak 

mampu bekerjasama 

dengan kelompok 

sesuai tugas  

SKOR 3 = Anak 

mampu bekerjasama 

dengan kelompok 

SKOR 2 = Anak 

mampu bekerjasama 

dengan kelompok 

sesuai tugas dengan 

perintah guru  
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Indikator Kriteria Penilaian Kegiatan  

SKOR 1 = Anak tidak 

mampu bekerjasama 

dengan kelompok 

Saling membantu 

sesama teman  

SKOR 4 = Anak 

mampu membantu 

sesama teman sesuai 

dengan tugas 

SKOR 3 = Anak 

mampu membantu 

dengan teman 

SKOR 2 = Anak 

mampu membantu 

sesama teman dengan 

perintah guru 

SKOR 1 = Anak tidak 

mampu  

 

kekompakan 

dalam kelompok. 

SKOR 4 = Anak 

mampu menunjukkan 

kekompakan dalam 

kelompok sesuai 

dengan tugas 

SKOR 3 = Anak 

mampu menunjukkan 

kekompakan dalam 

kelompok 

SKOR 2 = Anak 

mampu menunjukkan 

kekompakan dalam 
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Indikator Kriteria Penilaian Kegiatan  

kelompok dengan 

perintah guru 

SKOR 1 = Anak tidak 

mampu menunjukkan 

kekompakan dalam 

kelompok 

Saling 

memahami 

sesama teman 

SKOR 4 = Anak 

mampu memahami 

sesama teman sesuai 

dengan tugas 

SKOR 3 = Anak 

mampu memahami 

sesama teman  

SKOR 2 = Anak 

mampu memahami 

sesama teman dengan 

perintah guru 

SKOR 1 = Anak tidak 

mampu memahami 

sesama teman  

c) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah instrumen pengumpulan data untuk 

mencari data mengenai hal-hal atau varibel yang berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, agenda, dan 

sebagainya.16 Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

                                                           
16E.Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas(Bandung: PY Remaja RosdakaryaOffset, 2010), 

67. 
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mengumpulkan data-data foto serta rencana pelaksanaan kegiatan 

outbound meningkatkan kemampuan kerjassama yang bertujuan 

menunjang hasil penelitian siswa pada kelompok B di RA Muslimat 

NU 35 Al-Hidayah Gosari Ujungpangkah Gresik. 

F. Teknik Analisis Data 

    Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara merefleksi 

hasil observasi terhadap proses pembelajaranxsiswa di dalam kelasx: 

1. Nilai rata - ratax 

Mencari nilai rata-rata masing-masing indikator yang diperoleh dari 

seluruh siswa dapat menggunakan rumus mean. 

 ……… Rumus 3.1 

 Keterangan:  

M  = Nilai rata-rata (mean) 

∑x   = Jumlah semua skor 

N = Jumlah siswa 

    Selanjutnya skor yang diperoleh dari nilai rata-rata masing-masing 

indikator dapat dikalsifikasikan kedalam bentuk sebuah predikat yang 

mempunyai skala sebagai berikut: 

 

 

Tabel 3.6 

Klasifikasi skala Penilaian 

Penilaian Kriteria 

76-100 BSB = Berkembang Sangat Baik 

56-75 BSH = Berkembang Sesuai Harapan 

40-55 MB = Mulai Berkembang 
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Penilaian Kriteria 

< 40 BB = Belum Berkembang 

 

Apabila dampak dari tindakan belum mencapai kriteria tersebut di 

atas, maka kegiatan penelitian akan diteruskan dengan memperbaiki 

pembelajaran berdasarkan refleksi proses dan hasil tindakan sebelumnya 

untuk meningkatkan kemampuan kerjasama. 

2. Penilaian Keberhasilan Kerjasama siswa 

Kegiatan outbound dikatakan berhasil apabila terjadi peningkatan 

setelah diberikan tindakan. Keberhasilan dari penelitian ini apabila 

perhitungan prosentase menujukan 70% siswa mengalami peningkatan 

dalam kemampuan kerjasama. Untuk menghitung persentase siklus I 

dan siklus II dapat digunakan rumus untuk menghitung sebagai berikut: 

 …….. Rumus 3.2 

 

Keterangan: 

P = Prosentase yang akan dicari 

f    = Jumlah frekuensi skor yang tuntas 

N = Jumlah seluruh siswa B 

Kriteria tersebut sama dengan yang dikemukakan oleh 

Suharsimi Arikunto yang memiliki persentase berikut.17 

Tabel 3.7 

Persentase Keberhasilan Kerjasama Siswa 

                                                           
17SuharsimiArikunto, Manjemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 44. 
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Tingkat keberhasilan  Kriteria  

76-100 % BSB = Berkembang Sangat 

Baik 

56-75 % BSH = Berkembang Sesuai 

Harapan 

40-55 % MB = Mulai Berkembang 

< 40% BB = Belum Berkembang 

 

Kemudian data yang telah diketahui hasilnya di input ke dalam 

tabel data keberhasilan kerjasama siswa antar siklus sebagai berikut. 

Tabel 3.8 

 Data keberhasilan kerjasama siswa antar siklus  

 

 

 

 

 

 

G. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja merupakan sebuah kriteria untuk mengukur 

keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan 

proses belajar mengajar di kelas.18 Penelitian tindakan kelas dengan 

kegiatan outbound untuk meningkatan kemampuan kerjasama di RA 

Muslimat NU 35 Al-Hidayah Gosari dinyatakan berhasil apabila mencapai 

indikator yang ditetapkan. Indikator ini disesuaikan dengan rencana yang 

                                                           
18Kunandar, Langkah Mudah PenelitianxTindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi 

Guru(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 128.  

 

No Kategori Skor Keberhasilan Kerjasama siklus I 

Indikator I Indikator II 

Jumlah 

siswa 

% Jumlah 

siswa 

% 

1. BSB 4     

2. BSH 3     

3. MB 2     

4. BB 1     

Jumlah     
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telah dibuat sehingga dapat meningkatkan kemampuan kerjasama pada 

siswa, yang akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dipandang selesai apabila rata-rata kemampuan 

kerjasama mencapai 70 

2. Minimal 70 % dari siswa mendapat nilai 70 atau lebih sebagai batas 

tuntas atau dikatagorikan berhasil dengan kata lain berkembang sesuai 

harapan 

3. Persentase keberhasilan peserta didik mencapai skor 70% 

4. Skor aktivitas guru mencapai 80 

5. Skor aktivitas siswa mencapai 70 

H. Tim Peneliti dan Tugasnya 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan secara kolaboratif, 

antara guru kelas sebagai guru pendamping mahasiswa sebagai peneliti. 

Tugas guru dalam hal ini adalahxmelaksanakan kegiatan outbound  untuk 

meningkatkan kemampuan kerjasama pada siswa kelompok B RA 

Muslimat NU 35 Al-Hidayah Gosari. Adapun rincian tugas guru dan 

peneliti sebagai berikut: 

1. Identitas guru 

Nama : Nurul Aliyah, A.Ma. 

Jabatan : Guru kelas kelompok B dan Kepala Sekolah 

Tugas :Bertanggung jawab atas kegiatan outbound mengamati 

 pelaksanaan outbound dan terlibat dalam perencanaan,  

 pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
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2. Identitas peneliti 

Nama : Nurul Azarimah 

Stautus :Mahasiswi Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

Tugas : a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 

b. Menyusun instrumen penelitian 

c. Membuat lembar observasi 

d. Menilai hasil tugas dan evaluasi 

e. Membantu pelaksanaan kegiatan outbound 

f. Melakukan diskusi dengan guru 

g. Menyusun laporan observasi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Keadaan Umum RA Muslimat Nu 35 Al-Hidayah Gosari Ujungpangkah 

Gresik 

1. Deskripsi RA Muslimat Nu 35 Al-Hidayah Gosari 

RA Muslimat Nu 35 Al-Hidayah Gosari berdiri pada tanggal 05 

September 1987, atas dorongan tokoh masyarakat Desa Gosari Kecamatan 

Ujungpangkah Kabupaten Gresik dan atas dasar pertimbangan , diantaranya 

: 

1. Warga Desa Gosari telah memiliki gedung 3 (tiga) yaitu gedung untuk 

MI Al-Hidayah Gosari dan Mts Al-Hidayah Gosari. 

2. Jumlah anak usia pra sekolah di Desa Gosari dari tahun ke tahun 

meningkat. 

3. Tenaga pengajar yang berpengalaman cukup tersedia. 

4. Sebagian besar warga bekerja sebagai buruh pegunungan. 

RA Muslimat Nu 35 Al-Hidayah Gosari menjadi lembaga RA yang 

ada di Desa Gosari, selain RA ada TK Bustanul Athfal yang ada di desa 

tersebut. RA Muslimat Nu 35 Al-Hidayah Gosari ditujukan kepada seluruh 

lapisan masyarakat yang meginginkan pendidikan yang berkarakter Islami 

dan berkualitas. Dengan pemenuhan 8 standart pendidikan dan fasilitas 

penunjang lainnya (misalnya penyediaan tempat bermain, dapur, lapangan, 

aula dll). Standart pendidikan yang ada di RA Muslimat Nu 35 Al-hidayah 

Gosari yaitu : 
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a. Standart kompetensi lulusan. 

b. Standart isi. 

c. Standart proses. 

d. Standart pendidik dan tenaga kependidikan. 

e. Standart sarana dan prasarana. 

f. Standart pengelolaan. 

g. Standart pembiayaan. 

h. Standart penilaian pendidikan. 

2. Visi , dan Misi RA Muslimat Nu 35 Al-Hidayah Gosari 

Sejak berdirinya madrasah RA Muslimat NU 35 Al-Hidayah Gosari 

segenap pengurus mempunyai visi dan misi. Dalam kepengurusan Al-

Hidayah mencetus visi dan misi sesuai dengan agama Islam. Adapun 

visinya adalah mencetak generasi yang cerdas aktif, kreatif dan efektif serta 

berakhlakul karimah. Dalam hal ini anak di didik untuk menjadi penerus 

bangsa yang cerdas dan kreatif. Sedangkan misi dalam RA Muslimat NU 

35 Al-Hidayah Gosari adalah sebagai berkikut : 

1) Mendidik anak bangsa yang berkarakter 

2) Menyiapkan generasi yang handal dan berwawasan tinggi 

3) Mencetak generasi Islami, berbudi pekerti, sholih-sholihah dan baik 

hati 

4) Mengembangkan kemampuan serta keterampilan anak sesuai 

dengan pendidikan dasar sebagai bekal untuk menempuh 

pendidikan dijenjang selanjutnya.  
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3. Data RA Muslimat NU 35 Al-Hidayah Gosari  

Penelitian ini dilaksanakan di RA Muslimat NU 35 Al-Hidayah 

Gosari yang beralamat di Desa Gosari Kecamatan Ujungpangkah 

Kabupaten Gresik. Dari data yang sudah diteliti oleh peneliti tersusun 

sebagai berikut : 

Nama TK   : RA Muslimat NU 35 Al-Hidayah Gosari   

Nomor Induk Lembaga : 000100 

Nomor Statistik sekolah : 004050112010 

NPSN     : 69754044 

Propinsi   : Jawa Timur 

Otonomi Daerah  : Gresik 

Kecamatan   : Ujungpangkah 

Desa / Kelurahan  : Gosari 

Jalan dan Nomor :Jl. Raya PUK Rt 14 Rw 07 Gosari 

Ujungpangkah 

Kode Pos   : 61154 

Telepon   : - 

Email    : - 

Status TK   : SWASTA 

Gugus Sekolah  : IMBAS 

Akreditasi   : B 
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Surat Keputusan  : No. PAUD-TK/3252/0042/09/2017 

Tahun Berdiri   : 05 SEPTEMBER 1987 

Status Tanah   : MILIK SENDIRI 

Luas Tanah   : 180 m² 

Kurikulum :Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

Mengacu pada Kurikulum 2013 Pendidikan 

Anak Usia Dini 

Nama Kepala TK  : Nurul Aliyah, A.Ma. 

Akta Notaris   : 128.-  

Akte Pendirian :NOMOR AHU-0007818.AH.01.07.TAHUN 

2016 

B. Hasil Penelitian 

1. Pra Siklus 

a) Pelaksanaan Kegiatan Outbound dalam Meningkatkan 

Kemampuan Kerjasama 

Dalam kegiatan sebelum dilakukan penelitian, peneliti 

melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan observasi terlebih 

dahulu. Kegiatan tersebut bertujuan untuk melihat kondisi awal 

permasalahan kemampuan kerjasama yang ada di RA Muslimat NU 35 

Al-Hidayah Gosari Ujupangkah Gresik. Sebagaimana dalam 

perkembangan kondisi awal tersebut menjadi perbandingan antara pada 

saat penelitian dan pada saat kondisi awal.  

Di saat melakukan kegiatan observasi di lapangan, terdapat 

banyak siswa yang kurang antusias terhadap beberapa materi yang 
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disampaikan oleh guru, terlebih ketika guru memberikan tugas yang 

dilakukan secara kelompok kepada siswa. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa masih terdapat siswa yang masih kebingungan dengan 

pembagian kelompok dan penyampaian materi ketika anak sudah 

mendapatkan kelompok masing-masing banyak anak yang kurang 

kondusif dan tidak mendengarkan aturan dari gurunya.  

Selain itu, meski pada RA Muslimat menggunakan tepuk satu 

dan tepuk dua untuk pengkondisian siswa, namun masih terdapat anak 

yang belum mampu untuk melakukan hal tersebut terkait kemampuan 

kerjasama. Dalam  materi terkait kegiatan yang berkelompok tersebut 

masih ada yang belum bisa memahami antara teman. Sehingga dalam 

kemampuan kerjasama siswa masih kurang untuk menunjukkan sikap 

tanggungjawab dalam sebuah kelompok yang sudah ditentukan. Tujuan 

dari kegiatan berkelompok di saat pembelajaran di kelas, merupakan hal 

untuk membiasakan anak untuk membaur dengan teman sebaya dan 

melatih anak untuk bersosialisai serta memahami sesama teman sebaya. 

Hal ini dapat mempengaruhi siswa yang akan berkelanjutan pada 

jenjang pendidikan sekolah dasar dalam sosialnya. 

Selain melakukan kegiatan observasi, peneliti juga melakukan 

wawancara dengan guru kelas yaitu, Ibu Nurul Aliyah terkait tentang 

kemampuan kerjasama siswa pada kelompok B, beliau mengatakan 

bahwa masih terdapat hambatan dalam kemampuan kerjasama, karena 

setiap harinya anak terbiasa dalam melakukan kegiatan individu, 
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misalnya dalam kegiatan atau materi yang disampaikan guru monoton 

hanya mengerjakan lembar kerja dan pada waktu kegiatan bermain di 

dalam kelas anak-anak cenderung memainkan permainan yang ia sukai.  

Di samping itu, ditemukan juga masih ada siswa yang 

bergurauan sendiri dan ada juga siswa yang cenderung pemalu 

meskipun umurnya sudah tingkat kelas B. Dari kegiatan observasi 

peneliti juga mengamati bagaimana sikap dan gerak-gerik anak yang 

masih kurang dalam kemampuan kerjasamanya. Sehingga peneliti 

berpikir untuk menemukan bagaimana perkembangan siswa dalam 

kemampuan kerjasamanya.  

2. Siklus I 

1) Pelaksanaan Kegiatan Outbound Pertemuan Pertama Siklus I 

a) Perencanaan 

 Pertemuan pertama siklus I dilaksanakan pada hari selasa 

tanggal 23 April 2019 dengan tema rekreasi sub tema tempat-

tempat rekreasi. Pada tahap perencanaan guru menyiapkan rencana 

pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH), menyediakan media 

gambar tentang tempa-tempat rekreasi dan alat bahan untuk 

kegiatan outbound, dan menyusun instrumen observasi aktivitas 

guru dan siswa. Perencanaan yang telah dibuat bertujuan untuk 

digunakan pada tahap pelaksanaan. Semua perencanaan yang telah 

dibuat terlampir pada lampiran. 

b) Pelaksanaan 

Pada tanggal 23 April 2019 merupakan minggu ke 22 pada 

kegiatan belajar mengajar semester genap. Kegiatan yang 

dilakukan siswa yaitu berbaris di lapangan wisata alam Gosari yang 
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sudah disediakan panitia, kemuadian siswa diajak oleh guru untuk 

berdoa dan bernyanyi.  

c) Pengamatan (Observasi) 

Pada hasil pengamatan, terdapat siswa yang masih belum 

melakukan kerjasama dengan baik. Masih terdapat anak yang egois 

dan pemalu.Sehingga dalam hal ini perlu dilakukan evaluasi. 

Selain itu pada kegiatan awal siswa masih banyak yang kurang 

semangat. Selain itu, suara guru harus lebih keras lagi dalam 

memberikan instruksi kepada siswa agar mudah dipahami. Untuk 

lebih jelasnya terdapat beberapa aspek pengamatan berdasakan 

aktivitas siswa dan guru dengan format Cheklist.  

d) Refleksi 

Dari hasil observasi diatas, sehingga dapat dievaluasi agar 

guru lebih bersemangat dalam penyampaian kegiatan, sehingga 

siswa lebih mudah untuk memahami dan tertarik untuk melakukan 

kegiatan. 

2) Pertemuan Kedua Siklus I 

a) Perencanaan 

Pertemuan kedua siklus I dilaksanakan pada hari rabu 

tanggal 24 April 2019dengan tema rekreasi sub tema perlengkapan 

dan tata tertib rekreasi. Pada tahap perencanaan guru menyiapkan 

rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH), dan menyusun 

instrumen observasi aktivitas guru dan siswa. Perencanaan yang 
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telah dibuat bertujuan untuk digunakan pada tahap pelaksanaan. 

Semua perencanaan yang telah dibuat terlampir pada lampiran. 

b) Pelaksanaan 

Pada tanggal 24 April 2019 merupakan minggu ke 22. 

Sebelum melakukan kegiatan outbound guru menjelaskan tetnag 

materi yang sudah ditentukan. Setelah itu siswa di ajak untuk 

membuat rambu-rambu dari tutup botol lalu di beri warna. 

Kemudian siswa melakukan kegiatan outbound dengan pemandu 

pelaksana ountbound. 

c) Pengamatan (Observasi) 

Pada hasil pengamatan, terdapat siswa yang masih ramai 

dan bergurau sendiri, selain itu juga alokasi waktu yang dibutuhkan 

melebihi jam pulang. Sehingga dalam hal ini perlu dilakukan 

evaluasi. Lebih jelasnya terdapat pada lembar aktivitas guru dan 

siswa. 

d) Refleksi 

Dari hasil observasi diatas, sehingga dapat dievaluasi agar 

guru lebih memperhatikan alokasi waktu yang sesuai dengan 

pembelajaran.  

3) Pertemuan Ketiga Siklus I 

a) Perencanaan 

Pertemuan ketiga siklus I dilaksanakan pada hari kamis 

tanggal 25 April 2019 dengan tema rekreasi sub tema tempat-

tempat rekreasi. Pada tahap perencanaan guru menyiapkan rencana 
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pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH), dan menyusun 

instrumen observasi aktivitas guru dan siswa. Perencanaan yang 

telah dibuat bertujuan untuk digunakan pada tahap pelaksanaan. 

Semua perencanaan yang telah dibuat terlampir pada lampiran. 

b) Pelaksanaan 

Pada tanggal 25 April 2019 merupakan minggu ke 22 pada 

kegiatan belajar mengajar semester genap.Siswa masuk wisata 

pukul 08.00 untuk melakukan kegiatan outbound. 

c) Pengamatan (Observasi) 

Pada hasil pengamatan, siswa mulai memahami terhadap 

instruksi yang diberikan guru dan siswa lebih matang dalam proses 

pengerjakan lembar kerja siswa sebagai alat untuk mengukur 

kemampuan siswa. Pada hari ini, banyak siswa yang sudah mulai 

sedikit memahami kemampuan kerjasama, namun masih terdapat 

berapa siswa yang masih bersikap apatis dan diam dalam 

melakukan kegiatan. Selain itu aktivitas guru dan siswa juga 

dievaluasi dengan menggunakan lembar pengamatan.  

d) Refleksi 

Dari hasil observasi diatas, sehingga dapat dievaluasi 

adalah aktivitas guru baik suara dan alokasi waktu. Untuk itu, agar 

terdapat peningkatan pada siklus selanjutnya. pengalokasian waktu 

belajar dengan kelebihan 15 menit perlu dikurangi sehingga tidak 

mengambil jam pulang siswa. 
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3. Siklus II 

1) Pelaksanaan Kegiatan Outbaound Pertemuan Pertama Pada Siklus 

II 

a) Perencanaan 

Pertemuan pertama siklus II dilaksanakan pada hari kamis 

tanggal 27 April 2019 dengan tema alam rekreasi sub tema tata 

tertib rekreasi. Pada tahap perencanaan guru menyiapkan rencana 

pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH), menyediakan media, 

dan menyusun instrumen observasi aktivitas guru dan siswa. 

Perencanaan yang telah dibuat bertujuan untuk digunakan pada 

tahap pelaksanaan. Semua perencanaan yang telah dibuat terlampir 

pada lampiran. 

b) Pelaksanaan 

Pada tanggal 27 April 2019 merupakan minggu ke 22 pada 

kegiatan belajar mengajar semester genap. Sebelum melakukan 

kegiatan outboundsiswa diajak untuk membuat permainan kincir 

angin. Kemudian anak-anak melakukan kegiatan outbound.  

c) Pengamatan (Observasi) 

Pada hasil pengamatan, terdapat siswa tidak mau mengalah 

dalam bergantian memberikan holahop, sehingga terjadi 

pertengakaran dan ada yang menangis. Siswa sudah mulai dapat 

melatih kerjasama dengan kelompok, setelah selesai setiap 

kegiatan akhir guru memberikan pertanyaan seputar permainan 

tadi. Selain itu pengamatan aktivitas guru dan siswa bisa dilihat 

dalam lampiran.  
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d) Refleksi 

Dari hasil observasi diatas, sehingga dapat dievaluasi 

terkait cara instruksi siswa yang bermain agar lebih bersabar dalam 

menunggu giliran. Sehingga guru harus lebih memperhatikan mana 

siswa yang curang dan tidak. 

2) Pertemuan Kedua pada siklus II 

a) Perencanaan 

Pertemuan pertama siklus II dilaksanakan pada hari Senin, 

tanggal 29 April 2019 dengan tema alam rekreasi sub tema tata 

tertib rekreasi. Pada tahap perencanaan guru menyiapkan rencana 

pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH), menyediakan media, 

dan menyusun instrumen observasi aktivitas guru dan siswa. 

Perencanaan yang telah dibuat bertujuan untuk digunakan pada 

tahap pelaksanaan. Semua perencanaan yang telah dibuat terlampir 

pada lampiran. 

b) Pelaksanaan 

Pelaksanaan pertemuan kedua pada siklus II dilaksanakan 

pada tanggal 28 April 2019 merupakan minggu ke 22 pada kegiatan 

belajar mengajar semester genap.  

c) Observasi (Pengamatan) 

Pada hasil pengamatan, terdapat siswa tidak mau 

mengalah dalam bergantian menunggu giliran, sehingga terjadi 

dorong-dorongan. Selain itu pengamatan aktivitas guru dan siswa 

bisa dilihat dalam lampiran.  
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d) Refleksi 

Dari hasil observasi diatas, sehingga dapat dievaluasi 

terkait guru yang lebih menjadi fasilitator agar lebih memahami 

siswa dalam melakukan kegiatan. 

3) Pertemuan Ketiga Siklus II 

a) Perencanaan 

Pertemuan pertama siklus II dilaksanakan pada hari Rabu 

tanggal 30 April 2019 dengan tema alam rekreasi sub tema tata 

tertib rekreasi. Pada tahap perencanaan guru menyiapkan rencana 

pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH), menyediakan media, 

dan menyusun instrumen observasi aktivitas guru dan siswa. 

Perencanaan yang telah dibuat bertujuan untuk digunakan pada 

tahap pelaksanaan. Semua perencanaan yang telah dibuat terlampir 

pada lampiran. 

b) Pelaksanaan 

Pelaksanaan pertemuan kedua pada siklus II 

dilaksanakan pada tanggal 30 April 2019 merupakan minggu ke 22 

pada kegiatan belajar mengajar semester genap.  

c) Observasi 

Pada hasil pengamatan, terdapat siswa tidak mau 

mengalah dalam bergantian menunggu giliran, sehingga terjadi 

dorong-dorongan. Selain itu pengamatan aktivitas guru dan siswa 

bisa dilihat dalam lampiran.  
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d) Refleksi 

Dari hasil observasi diatas, sehingga dapat dievalusi 

pada pertemuan ini siswa mulai tertib dalam melakukan kegiatan 

belajar. 

4. Nilai Kemampuan Kerjasama 

Untuk mengetahui bagaimana kemampuan kerjasama siswa, peneliti 

menilai dengan cara mengobservasi siswa dan guru melakukan kegiatan 

pembelajran dengan metode berkelompok. Setalah dilakukan adanya 

metode berkelompok guru memberikan tugas terkait dengan peningkatan 

kemampuan kerjasama siswa yaitu dengan melakukan pembelajaran yang 

sesuai dengan tema hari ini.  

Keterangan Indikator di atas adalah Sikap toleran dapat 

bekerjasama dengan kelompok (indikator 1), Saling membantu dengan 

teman (indikator 2), Kekompakan dalam kelompok (indikator 3), Saling 

memahami sesama teman (indikator 4). Sedangkan untuk keterangan 

kategori adalahBB (Belum Berkembang), MB (Mulai Berkembang), BSH 

(Berkembang Sesuai Harapan), dan BSB (Berkembang Sangat Baik). 

Kemudian peneliti dapat mengetahui sejauh mana kemempuan 

kerjasama yang dilakukan oleh siswa di kelas.di bawah ini merupakan tabel 

kemampuan kerjasama siswa pada pra siklus : 
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Tabel 4.1 

Hasil Kemampuan dan Ketuntasan Kerjasama Siswa Pra Siklus 

 

No  Nama 
Kemampuan yang dicapai   

Total 

Skor 

  

Kategor

i Skor 

  

Ket In.1 In.2 In.3 In.4 

1 Dinda  2 2 3 3 10 62,5 

BS

H 

2 Fahri 1 2 1 2 6 37,5 BB 

3 Rayhan 4 3 2 2 11 68,7 

BS

H 

4 Aqila 3 3 3 3 12 75 

BS

H 

5 Aura 3 3 3 3 12 75 

BS

H 

6 Nadha 1 2 2 2 7 43,7 MB 

7 Fatha 2 2 2 2 9 56,2 

BS

H 

8 Isma 4 3 3 4 13 81,2 BSB 

9 Akbar 1 1 1 1 4 25 BB 

10 

Chandr

a 4 3 3 2 12 75 

BS

H 

11 A'al 1 2 1 1 5 31,2 BB 

12 Bagas 2 4 3 2 11 68,7 

BS

H 

13 Bilqis 2 2 2 2 8 50 MB 

14 Risma 2 2 2 2 8 50 MB 

15 Syafa 2 2 3 3 10 62,5 

BS

H 

16 Dika 2 2 1 1 6 37,5 BB 

17 Daffa 3 3 4 4 14 87,5 BSB 

18 Arin 3 3 1 1 8 50 MB 

19 Inaz 2 1 1 1 5 31,2 BB 

20 Putri 2 1 2 1 6 37,5 BB 

Jumlah 1105,9  

Rata-rata 55,2  

Prosentase Ketuntasan  45%  

 Keterangan :  

In. 1 = Permainan Engklek Papua 

In. 2 = Permainan Estafet Sarung  

In. 3 = Permainan  Bola Takraw 
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In. 4 = Permainan Cublak-cublak Suweng  

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 20 siswa dalam 

satu kelas, diketahui bahwa 2 siswa mendapat skor BSB (10%), 7 siswa 

mendapat skor BSH (35%), dan 5 siswa mendapat skor MB (25%), dan 6 

siswa mendapat skor BB (30%). Data pra siklus di atas diketahui bahwa 

jumlah penilaian dari 20 siswa adalah 1105,9 sedangkan nilai rata-rata 

adalah 55,2, dan prosentase ketuntasan adalah sebesar 45%.  

Setalah penilaian pra siklus dilakukan, kemudian siklus I 

dijalankan dan diketahui berapa hasilnya. Di bawah ini meruapakan hasil 

penelitian siklus I. 

Tabel 4.2 

Hasil Kemampuan dan Ketuntasan Kerjasama Siswa Siklus I 

No  Nama 
Kemampuan yang dicapai   

Total 

Skor 

  

Kategori 

Skor 

  

Ket In.1 In.2 In.3 In.4 

1 Dinda  2 1 1 1 5 25 BB 

2 Fahri 2 3 3 3 11 68,7 BSH 

3 Rayhan 3 2 3 1 9 56,2 BSH 

4 Aqila 3 4 4 4 15 93,7 BSB 

5 Aura 1 1 2 2 6 37,5 BB 

6 Nadha 2 3 2 3 10 62,5 BSH 

7 Fatha 2 2 1 2 7 43,7 MB 

8 Isma 3 1 2 3 9 56,2 BSH 

9 Akbar 1 1 2 2 6 37,5 BB 

10 Chandra 2 1 2 3 8 50 MB 

11 A'al 1 2 1 1 5 25 BB 

12 Bagas 2 2 3 3 10 62,5 BSH 

13 Bilqis 3 1 2 2 8 50 MB 

14 Risma 2 2 3 2 9 56,2 BSH 

15 Syafa 2 2 1 2 7 43,7 MB 

16 Dika 2 3 3 1 9 56,2 BSH 

17 Daffa 4 3 2 4 13 81,2 BSB 
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18 Arin 3 3 2 1 9 56,2 BSH 

19 Inaz 2 1 2 1 6 37,5 BB 

20 Putri 2 2 3 1 8 50 MB 

Jumlah 1049,5   

Rata-rata 52,4   

Prosentase Ketuntasan  50%   

 Keterangan :  

In. 1 = Permainan Engklek Papua 

In. 2 = Permainan Estafet Sarung  

In. 3 = Permainan  Bola Takraw 

In. 4 = Permainan Cublak-cublak Suweng  

 

Dari data siklus I diatas dapat diketahui bahwa dari 20 siswa 

dalam satu kelas, diketahui bahwa 2 siswa mendapat skor BSB (10%), 8 

siswa mendapat skor BSH (40%), dan 5 siswa mendapat skor MB (25%), 

dan 5 siswa mendapat skor BB (25%). Data pra siklus di atas diketahui 

bahwa jumlah penilaian dari 20 siswa adalah 1049,5 sedangkan nilai rata-

rata adalah 52,4, dan prosentase ketuntasan adalah sebesar 50% yang 

dikategorikan dalam skor MB (Mulai Berkembang) sehingga perlu adanya 

peningkatan rata-rata.  

Pada siklus I terdapat peningkatan dari pra siklus maka siklus II 

dapat dilihat seberapa peningkatan kerjasama pada anak. di bawah ini  

merupakan hasil kemampuan kerjasama siswa pada siklus II. 

Tabel 4.3 

Hasil Kemampuan dan Ketuntasan Kerjasama Siswa Siklus II 

N

o  
Nama 

Kemampuan yang dicapai   

Tota

l 

Skor 

  

Kategor

i Skor 

  

Ket In.1 In.2 In.3 In.4 
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1 Dinda  3 4 4 4 15 93,7 BSB 

2 Fahri 3 3 4 4 14 87,5 BSB 

3 Rayhan 4 3 3 1 11 68,7 BSH 

4 Aqila 4 4 4 3 15 93,7 BSB 

5 Aura 2 2 3 1 8 50 MB 

6 Nadha 2 3 2 3 10 62,5 BSH 

7 Fatha 3 3 3 4 13 81,2 BSB 

8 Isma 4 1 3 3 11 68,7 BSH 

9 Akbar 1 1 3 2 7 43,7 MB 

10 Chandra 2 2 2 4 10 62,5 BSH 

11 A'al 1 2 3 1 7 43,7 MB 

12 Bagas 2 1 1 1 5 25 BB 

13 Bilqis 3 3 3 4 13 81,2 BSB 

14 Risma 2 4 4 2 12 75 BSH 

15 Syafa 3 2 1 2 8 50 MB 

16 Dika 2 3 3 2 10 62,5 BSH 

17 Daffa 4 4 2 1 11 68,7 BSH 

18 Arin 3 4 3 3 13 81,2 BSB 

19 Inaz 3 1 3 3 10 62,5 BSH 

20 Putri 2 2 3 3 10 62,5 BSH 

Jumlah 1334   

Rata-rata 66,22   

Prosentase Ketuntasan  75%   

Keterangan :  

In. 1 = Permainan Engklek Papua 

In. 2 = Permainan Estafet Sarung  

In. 3 = Permainan  Bola Takraw 

In. 4 = Permainan Cublak-cublak Suweng  

 

Dari data siklus II diatas dapat diketahui bahwa dari 20 siswa dalam 

satu kelas, diketahui bahwa 6 siswa mendapat skor BSB (30%), 9 siswa 

mendapat skor BSH (45%), dan 4 siswa mendapat skor MB (20%), dan 1 

siswa mendapat skor BB (5%). Data pra siklus di atas diketahui bahwa 

jumlah penilaian dari 20 siswa adalah 1334 sedangkan nilai rata-rata adalah 
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66,22, dan prosentase ketuntasan adalah sebesar 75% yang dikategorikan 

dalam skor BSH (Berkembang Sesuai Harapan) sehingga sudah adanya 

peningkatan pada nilai rata-rata perkembangan kemampuan kerjasama 

siswa.  

C. Pembahasan 

1. Pelaksanaan Kegiatan Outbound dalam Meningkatkan Kemampuan 

Kerjasama Siswa Kelompok B 

 

RA Muslimat NU 35 Al-Hidayah Gosari adalah salah satu Taman 

kanak-kanak yang berlokasi di desa Gosari yang berada dibawah Yayasan 

Al-Hidayah dan diketuai oleh Bpk. Moh. Sholeh. Pembelajaran di RA 

Muslimat NU 35 Al-Hidayah terkait kemampuan kerjasama dengan 

menggunakan pembelajaran yang monoton yaitu dengan melakukan 

bermain secara berkelompok di dalam kelas, belum menggunakan 

pembelajaran di luar kelas. Selain itu kegiatan outbound yang dilakukan di 

luar kelas guna untuk meningkatkan kemampuan kerjasama siswa agar anak 

mampu melakukan kerjasama dengan teman sebaya sesuai dengan keadaan 

yang ada disekitar. Berhubungan dengan di dalam desa tersebut Desa Gosari 

telah memiliki wisata yang dibentuk oleh pemuda Gosari yaitu 

Karangtaruna Jangkar Muda yang telah menciptakan wisata guna untuk 

pemasukan desa dan melindungi alam sekitar. Di dalam wisata tersebut 

banyak spot foto dan edukasi untuk anak-anak. sehingga dalam penelitian 

ini peneliti menerapkan peningkatan kemampuan kerjasama siswa RA 

Muslimat NU 35 Al-Hidayah yang kebetulan merupakan pembelajaran di 

luar kelas.   
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Dijelaskan dalam teori yang diungkapkan oleh Ahmad Susanto 

dalam buku perkembangan anak usia dini tentang tahapan dalam 

bekerjasama dijelaskan bahwa kegiatan atau suasana di luar kelas yang tidak 

membosankan menjadikan suasana pada proses belajar mengajar asyik dan 

nyaman untuk anak, dan didukung dengan penggunaan kegiatan 

pembelajaran yang bervariasi.19 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pada 

kelompok B RA Muslimat NU 35 Al-Hidayah kurang sesuai dengan 

tahapan kerjasama anak, yaitu pada tahap pengertian dalam berkelompok. 

Karena kurang memanfaatkan kegiatan pembelajaran kurang bervariasi. Hal 

ini yang menjadikan siswa kurang maksimal dalam menerapkan kerjasama 

dengan teman.  

Mengembangkan kemampuan kerjasama pada anak usia dini lebih 

mudah jika menggunakan kegiatan yang menarik dan membuat siswa 

bersemangat yang memudahkan siswa dalam memahami atau menguasai 

suatu materi pembelajaran. Media merupakan suatu alat yang digunakan 

sebagai perantara atau pengantar yang membawa informasi pelajaran yang 

bertujuan memudahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena 

itu, media sangat diperlukan dalam kegiatan pembelajaran.  

Pada dasarnya anak usia dini lebih mudah untuk pembentukan 

kehidupan bersosialisasi. Jika tidak ada pertukaran pendapat dan saling 

menolong dengan sesama maka pembelajaran di dalam kelas itu akan 

                                                           
19Ahmad Susanto, Perkemabngana Anak Usia Dini, (Jakarta, Kencana, 2010). 
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menjadi pasif. Dari sini dapat menyimpulkan bahwa peningkatan kerjasama 

dapat dilakukan dengan kegiatan yang bersangkutan dengan secara 

kelompok. Kegiatain outbound  yang dilakukan di luar kelas, melatih untuk 

anak dapat melakukan kegiatan yang secara berkelompok dan menujukkan 

bahwa hidup masih embutuhkan bantuan orang lain. Kegiatan outbound ini 

menstimulus anak agar dapat memahami sifat dan sikap antar kelompok.  

Pelaksanaan kegiatan outbound memiliki banyak manfaat, 

disamping siswa bersemangat dalam belajar, kegiatan outbound juga 

mampu melatih siswa dalam motorik kasar yang dilakukan dengan cara 

lomba estafet. Selain itu manfaat untuk guru yaitu menjadikan siswa lebih 

bersemangat, memudahkan peserta didik dalam memahami peningkatan 

kemampuan kerjasama, dan membuat siswa tertarik karena kegiatan 

tersebut tidak dilakukan setiap hari guna untuk merefresh semangat anak-

anak. Selain itu, dalam penggunaan berkelompok kegiatan oubound juga 

mampu memberikan interaksi dalam melakukan suatu permainan yang 

berkelompok untuk bekerja sama. 

Pelaksanaan kegiatan outbound dalam penelitian tindakan kelas ini 

dapat meningkatkan kemampuan kerjasama pada siswa kelompok B RA 

Muslimat NU 35 Al-Hidayah, dibuktikan dengan cara pelaksanaan kegiatan 

outbound yang dilakuakn di setiap siklus berbeda-beda dengan permainan 

yang berbeda tujuan agar siswa tidak merasa bosan saat mengikuti 

pembelajaran. Selain itu, metode yang digunakan pada setiap siklus juga 

berbeda, yang tidak menjadikan siswa bosan saat berada pada kegiatan 
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outbound di luar kelas. Hal ini dibuktikan dengan siswa yang mulai tertarik 

dengan pelaksanaan kegiatan outbound yang kemudian dilakukan secara 

permainan dengan lomba dalam artian setiap kelompok akan bersaing untuk 

mendapatkan banyak poin. Disamping itu, kegiatan guna meningkatkan 

kemampuan kerjasama pada saat pemberian tugas membuat kincir angin 

membuat anak-anak semangat untuk bervariasi tiap kelompok. 

Pelaksanaan kegiatan outbound mampu membuat siswa asyik dan 

senang, hal ini dibuktikan pula dengan antusias siswa dalam berlomba-

lomba dengan permainan zaman dahulu. Dalam permainan zaman dahulu 

guna untuk mengingatkan anak-anak bahwa permainan tradisional perlu di 

budidayakan agar tidak selalu bergantung pada gadget. Selain dengan 

adanya manfaat permainan tradisional, anak-anak di rumah dapat 

memainkannya dengan teman sebaya. Kegiatan outbound dengan 

menggunakan permainan tradisional untuk melestarikan budaya yang 

dulunya ditinggalkan oleh nenek moyang dan di wariskan untuk anak-anak.  

Pelaksanaan kegiatan outbound pada setiap siklus berbeda-beda, 

siklus I adalah tanpa menggunakan permainan membuat kincir angin 

sedangkan pada siklus II menggunakan permainan membuat kincir angin. 

Selain itu kegiatan dan permaianan pada setiap hari bebeda menyesuaikan 

dengan tema. 

Dalam peningkatan kemampuan kerjasama menggunakan empat (4) 

indikator menunjukkan sikap toleran dapat bekerjasama dengan kelompok, 

saling membantu sesama teman, saling memahami sesama teman, dan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

82 
 

 

kekompakan dalam kelompok. Pada pra siklus, siklus I dan sikulus II 

terdapat nilai kemampuan sesuai indikator yang terlampir. Siklus I dan sikus 

II yang membedakan adalah proses bermain dan juga tema yang digunakan.  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan outbound yang 

dilakukan pada siswa kelompok B RA Muslimat NU 35 Al-Hidayah Gosari 

memberikan peningkatan terkait kemajuan kerjasama dibuktikan dengan 

cara melakukan pembuatan kincir angin sederhara secara berkelompok. 

2. Peningkatan Kemampuan Kerjasama Kelompok B Melalui Kegiatan 

Outbound 

Dalam peningkatan kemampuan kerjasama memalui kegiatan 

outbound secara kelompok dijelaskan dalam grafik di bawah ini : 

 

Grafik 4.1 

Grafik Nilai Prosentase 
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Dari grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

kemampuan kerjasama dilihat dari hasil persentase ketuntasan belajar siswa 

Pra Siklus sebesar 35% dan siklus I hasil persentase sebesar 40% hingga 

meningkat pada siklus II sebesar 45%  

Pada kegiatan inti siklus I, siswa bernama Dinda dan A’al sangat 

tidak mau diam, dan usil mengganggu temannya. Saat guru menjelaskan, 

kedua siswa tersebut bermain sendiri dengan sesuka hatinya. Namun, ketika 

ditunjuk untuk melakukan sebuah permainan, keduanya belum mampu 

melakukannya. Disamping itu, pada saat berkelompok kedua siswa tersebut 

mengganggu temannya lagi, bahkan mencubit temannya.  

Siswa pada siklus I dibagi menjadi 4 kelompok dengan bentuk 

seperti barisan, tujuanya agar siswa fokus menghadap ke depan. Saat siklus 

I dalam penggunaan media, siswa sudah menunjukkan antusias penggunaan 

media. Dari 20 siswa kelompok B dengan data di atas dapat mengikuti 

kegiatan outbound sesuai petunjuk cara penggunaan tertib dan menguasai 

terhadap semua indikator, sedangkan yang mendapat nilai kurang dari rata-

rata masih kesulitan dikarenakan mereka perlu adanya latihan lagi.  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan kerjasma 

dapat dilihat dari indikator setiap siklus yang mengalami peningkatan. 

Peningkatan tersebut antara lain sebagai berikut: 

1. Hasil pra siklus menunjukkan bahwa siswa yang sesuai pada 

kategori penilaian mencapai persentase sebesar 45% 
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2. Hasil siklus I menunjukkan bahwa pada kategori penilaian hasil 

kegiatan outbound mencapai persentase sebesar 50%  

3. Hasil siklus II menunjukkan bahwa pada kategori penilaian 

mencapai persentase sebesar 75%  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pada hasil analisis penelitian, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan kegiatan outbound dalam meningkatkan kemampuan 

kerjasama kelompok B RA Muslimat NU 35 Al-Hidayah Gosari di wisata 

alam Gosari pada siklus I dan siklus II memainkan beberapa permainan 

yaitu, permainan engklek papua, estafet sarung, bola takraw, dan cublak-

cublak suweng. Pada siklus I berbeda dengan siklus II karena terdapat 

kegiatan evaluasi pada siklus II dengan melakukan kegiatan pembuatan 

kincir angin. Dalam hal ini kegiatan outbound mampu meningkatkan 

kemampuan kerjasma siswa. 

2. Peningkatan kemampuan kerjasama kelompok B RA Muslimat NU 35 Al-

Hidayah Gosari dalam kegiatan outbound yang sudah dilakukan 

peningkatan kemampuan kerjasama pada siswa terbilang sangat bagus. 

Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil analisis data yang menunjukkan 

pada siklus I dari 20 siswa dalam satu kelas, diketahui bahwa 2 siswa 

mendapat skor BSB (10%), 8 siswa mendapat skor BSH (40%), dan 5 

siswa mendapat skor MB (25%), dan 5 siswa mendapat skor BB (25%) 

jumlah penilaian dari 20 siswa adalah 1049,5 sedangkan nilai rata-rata 

adalah 52,4, siklus I mencapai prosentase sebesar 50% dan siklus II dari 

20 siswa dalam satu kelas, diketahui bahwa 6 siswa mendapat skor BSB 
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(30%), 9 siswa mendapat skor BSH (45%), dan 4 siswa mendapat skor MB 

(20%), dan 1 siswa mendapat skor BB (5%) jumlah penilaian dari 20 siswa 

adalah 1334 sedangkan nilai rata-rata adalah 66,22, pada siklus II 

prosentase menjadi 75%.  

 

B. Saran 

Berdasarkan proses penelitian yang dilaksanakan, kegiatan 

outbound dapat meningkatkan kemampuan kerjasama, maka dapat 

disampaikan antara lain: 

1. Dalam kegiatan outbound pelaksanaanya dilakukan dengan berbagai 

variasi dalam penerapan metode. Agar guru mempunyai alternatif 

variasi dalam pembelajaran. Di samping itu, perlu adanya kegiatan yang 

ikut membantu proses pembelajaran. 

2. Untuk melaksanakan kegiatan outbound yang dapat meningkatkan 

kemampuan kerjasama memerlukan persiapan perangkat pembelajaran 

dan juga media yang dapat membatu berjalannya kegiatan, serta sarana 

dari sekolah. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, penelitian ini dikatakan berhasil. Sehingga 

peneliti memberikan saran hendaknya menggunakan kegiatan 

berkelompok dalam pembelajaran guna untuk meningkatkan 

kemampuan kerjasama. 
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